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Bagian 5 

KONSEPPERANCANGAN 

FASILITAS OLAH RAGA DAN REKREASI AIR 

V.1. KON SEP DASAR FISIK TAPAK 

1.	 Respon terhadap Lingkungan 

Penciptaan karakter permukiman Beting dilakukan dengan menggenangi 

tapak dengan air sungai dengan membuat tanggul atau break water. Break 

water sefain untuk mencegah terjadinya erosi dan abrasi lingkungan tapak 

juga sebagai pencegah pergerakan air dari lingkungan tapak ketika air 

sungai surut. Break water juga dapat dimanfaatkan sebagai area terbuka 

publik berupa jalur promenade. 
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2.	 Pola Tapak 

Pola tapak kawa5an akan terbagi atas dua zona : 

./	 Zona Qublik atau wilayah tepian sungai, diperuntukkan bagi fasifitas ­

fasilitas yang bersifat publlk dan membutuhkan akses langsung dengan 

perairan. Fasilitas-fasifitas yang difetakkan pada zona ini adalah 

fasilitas-fasilitas utama seperti fasifitas ofah raga air dan fasilitas rekreasi 

air, fasililas-fasilitas pendukung seperti restoran terapung. 

./	 Zona private atau wilayah tengah tapak, diperuntukkan bagi fasilitas­

fasifitas yang membutuhkan tingkat privacy tertentu dan tidak 

membutuhkan akses langsung ke perairan. Fasilitas-fasilitas yang 

diletakkan pada zona ini adalah fasi\itas - fasi\itas k\ub o\ah raga dan 

fasilitas pengelola serta fasilitas pendukung lainnya misalnya musholla. 
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Pola Tapak Rencana Kawasan 

3.	 Pola Konfigurasi 

Fasilitas oJah raga dan rekreasi air akan terdiri atas unit - unit bangunan 

yang berdiri sendiri dan tersusun secara cluster namun mengelompok sesuai 

dengan kelompok kegiatannya secara linear terhadap jalur pergerakan 

kawasan. 

Pola Konfigurasi Kawasan 

4.	 Hierarki Tapak 

Hierarki Kawasan 

Sumbu imajiner kawasan di adaptasi langsung dari sumbu imajiner pada 

perkampungan Beting yaitu terdiri atas dua garis maya dengan arah Sarat 

Laut - Tenggara dan Timur Laut - Sarat Daya. Kedua garis tersebut 

melewati tiga massa bangunan utama kawasan, yaitu bangunan utama, 
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bangunan pengelola dan bangunan klub. Tingkat kehierarkian di nilai 

berdasarkan tingkat kepentingan aktivitas kegiatan di dalamnya. Tingkat 

kehierarkian tertinggi di miHki oleh bangunan utama sehingga di letakkan di 

tengah kawasan, sedangkan tingkat kehierarkian yang lebih rendah di miliki 

oleh bangunan pengelola dan bangunan klub. 

5. Orientasi 

Orientasi bangunan dilakukan dengan dua cara : 

./ Orientasi langsung, bangunan secara langsung menghadap ke arah 

sungai Kapuas. Orientasi langsung diperuntukkan pada bangunan­

bangunan yang berada di sepanjang tepian sungai. 

./	 Orientasi tak langsung, bangunan dalam kelompok unit menghadap ke 

arah kana\-kana\ buatan dan jaringan gertak yang merupakan pengikat 

orientasi ke perairan. 

6.	 Sirkulasi 

Sirkulasi yang direnGanakan pada kawasan fasilitas olah raga dan rekreasi 

air dapat dibagi menladi dua jenis sirkulasi : 

./ Sirkulasi pedestrian, berupa gertak kayu, jembatan kayu. promenade, 

dan dermaga.
 

Gertak kayu merupakan jalur pejalan kaki yang berfungsi sebagai
 

penghubung antar unit bangunan. Jaringan gertak selalu berhubungan,
 

tidak terdapat jalur buntu dan selalu berada di sepanjang tepian kana!.
 

Jembatan kayu s«fbagai penghubung antar gertak kayu di sisi kiri dengan
 

gertak kayu di sisi kanan, sehingga tidak terdapat jalur gertak yang 

terputus. 

Promenade merupakan jalur pejalan kaki utama yang direncanakan di 

sepanjang tepian sungai, berfungsi sebagai jalur sirkulasi utama 

sekaligus sebagai ruang terbuka umum. 

Dermaga berupa area sirkulasi pejalan kaki pada area tambatan kapall 

sampan/perahu. 

./	 Sirkulasi sampan/oerahu berupa kanal-kanal buatan. Berasal dan Sungai 

Kapuas dengan satu jalur utama kemudian memecah menjadi dua atau 

lebih dan membagi sebagian kawasan. Jalur tersebut bercabang-cabang 

menjadi beberapa jalur yang semua cabang jalur tersebut merupakan 

jalur buntu dan tidak berhubungan dengan sungai. 
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7. Pencapaian dan Entrance 

Sistem pencapaian ke lokasi dapat dilakukan dengan dua cara : 

./ Jalan darat, merupakan pencapaian utama dan memiliki kedekatan 

dengan jalan arteri utama yang ada pada lokasi hingga ke area parkir, 

serta memiliki kemudahan pencapaian ke area galangan atau 

penyimpanan kapal (dock). Entrance utama diletakkan pada jalan 

kampung yang masih masuk ke dafam site untuk menghindari 

kemacetan pada jalan arteri utama 

,f	 Jalan sungai, merupakan pencapaian alternatif melalui ja\ur Sungai 

Kapuas. Enrance diletakkan pada area dermaga kawasan sebagai 

entrance aftematif yang febih diperuntukkan bagi pengunjung dari objek 

wisata lain (river cruiser) 

Pencapaian dan Entrance Kawasan 

V.2 K 0 N S E P 0 A S ART A TAR U A N GOA lAM 

1. Komposisi Denah 

Penambahan dan pengurangan pada denah 

Bentuk dasar denah adalah segi empat dengan variasi penambahan dan 

pengurangan bentuk. Terdiri atas tiga bagian ruang secara umum, yaitu 

ruang depan sebagai area publik, ruang tengah sebagai area private dan 

ruang belakang sebagai area service. Pengorganisasian ruang - ruang pada 

bangunan fasilitas olah raga tersusun secara cluster dan memusat pada satu 

ruang utama. 
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2.	 Konfigurasi Ruang 

Memiliki dua jenis pola konfigurasi ruang, yakni : 

" Konfigurasi terousat, diterapkan pada bangunan - bangunan utama yaitu 

bangunan fasilitas olah raga karena karakter kegiatannya yang memusat 

pada satu jenis permajnan olah raga 

../ Konfigurasi linear, diterapkan pada bangunan - bangunan pengelola 
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Pola Konfigurasi ruang dg karakter kegiatan yg berbeda 

3.	 Hierarki Ruang 

Memiliki tingkat kehierarkian ruang terbuka-tertutup. Tingkat kehierarkian 

ruang djgunakan pada bangunan - bangunan pokok, yaitu bangunan 

fasilitas olah raga, bangunan klub olah raga dan bangunan pengelola. 
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Hierarki ruang pada karakter kegiatan yang berbeda 

4.	 Orientasl 

Secara umum bangl,Jnan dihadapkan ke arah sungai dan atau dihadapkan 

ke arah jaringan kana! yang merupakan jaringan pengikat orientasi ke arah 

sungai. Bangunan- bangunan tertentu akan memiliki dua orientasi atau lebih 

sebagai pengarah entrance dan mempermudah pengunjung untuk 

mengenali bangunan - bangunan pada kawasan. 

;c,\,~nre ulama 
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Orien~iplaza 

Orientasi unit-unit bangunan terhadap kawasan 
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5.	 Penghawaan dan Pencahayaan 

Terlepas dari itu semua, komposisi denah harus memungkinkan sinar 

matahari dan afiran l,ldara masuk ke dalam tiap ruangan dengan baik. Aliran 

udara diatur dengan membuat bukaaan - bukaan ruang, pembukaan langit ­

langit, atau dengan pengolahan bentuk dinding. Pada beberapa bagian, 

dinding tidak dibuat masif namun dengan memasang papan dengan jarak 

tertentu seperti fayaknya membuat jalusi. 
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Penghawaan dan pencahayaan alami bangunan 

Sinar matahari dibutuhkan sebagai sumber pencahayaan di siang hari 

dengan memanfaatkan orientasi matahari, pembatasan sinar dan 

pemantulan sinar. Bangunan-bangunan akan lebih banyak berada di 

sebelah utara-selatan sementara bukaan-bukaan di sebelah barat-timur 

diolah dengan penggunaan tritisan dan shading untuk menghindari 

masuknya sinar langsung. 

V.3 K 0 N S E P PEN AMP I LAN BAN GUN A N 

1.	 Komposisi Tampak 

Secara umum, komposisi tampak bangunan berupa bangunan rumah 

panggung yang tergenang oleh air sungai serta terdiri atas : 

./ Komposisi Vertika/ 

•	 Kepala Bangunan, berupa atap bangunan yang telah mengalami 

modffikasi bentuk dari bentuk asfinya (atap fimasan). Proporsi kepala 

bangunan lebih tinggi dari ketinggian badan bangunan atau sekitar 

minimal 2 kali dari ketinggian badan bangunan. 

•	 Badan bangunan, berupa bagian dinding bangunan yang terdiri atas 

bidang solid dan bidang void. 

•	 Kaki bangunan, beupa bagian tiang - tiang bangunan yang di 

perpanjang hingga ke tanah sekaligus sebagai pondasi bangunan. 
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Kepala 
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./'	 Komposisi HorisontaJ 

•	 Rumah Ibu I Bangunan Utama, memiliki proporsi paling luas dan di 

tandai dengan penggunaan atap modifikasi. Bangunan ibu di 

gunakan sebagai ruang - ruang publik dan ruang - ruang utama. 

•	 Bangunan transisi, sebagai penghubung ruang kegiatan utama 

dengan ruang kegiatan penunjang. 

•	 Rumah Perempuan I Bangunan Penunjang, memiJiki proporsi luas 

lebih kecil dari bangunan utama dengan perbandingan % hingga % 

bangunan utama. Berfungsi pula sebagai ruang utama dan ruang­

ruang penunjang. 

2.	 Fa~ade Bangunan 

Fa<;ade bangunan akan dipengaruhi oleh : 

./ Faktor sosial. Penggunaan omamen pada tiap bangunan disesuaikan 

dengan karakter kegiatan di daJamnya yang secara umum terdiri atas : 

•	 Omamen bubungan atap, menggunakan bentuk abstraks\ burung 

Enggang yang merupakan burung khas Kalimantan Barat dan di 

anggap dapat mendptBkan karakter bangunan yang khas. 

Penggunaan pada setiap bangunan fasilitas olah raga dan 

rekreas\ air 

•	 Oroamen bawah atap, menggunakan motif kaluk pakis namun 

telah mengalami penyederhanaan bentuk. Digunakan pada 

bangunan - bangunan utama, sementara bangunan /ainnya 

menggunakan motif mit kangkung. 

•	 Oroamen Iisplang, menggunakan motif lebah bergantung pada 

setiap bangunan fasWtas oJah raga dan rekreasi air. 

•	 Oroamen dinding, cenderung p%s dan hanya bermain dengan 

bidang solid dan void serta garis honsontal dan vertikal. 

•	 Oroamen pintu dan jendela, lebih bersifat transparan dan sedikit 

bermain garis vertikal maupun horisontal 
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./	 Faktor akulturasi budaya, sangat jelas terlihat pada modfikasi bentuk 

atap, disesuaikan dengan tingkat kehierarkian massa bangunannya. 

Pada dasarnya ada tiga bentuk atap yang digunakan pada bangunan ­

bangunan fasilitas olah raga dan rekreasi air, yaitu : 

•	 Atap bumbung lontik dan atap limasan, digunakan pada bangunan ­

bangunan yang berada pada garis imajiner kawasan, yaitu bangunan 

utama, bangunan klub, dan bangunan pengelola. 

•	 Atap bumbung lontik original, di gunakan pada bangunan - bangunan 

utama di luar garis imajiner kawasan, yaitu bangunan - bangunan 

olah raga kebugaran dan bangunan penunjang 

•	 Atap Iimas biasa, digunakan pada bangunan - bangunan penunjang 

seperti bangunan mess instruktur, gazebo - gazebo, serta bangunan 

- bangunan tunggal dalam proporsi keci!. 

V.4 K 0 N S E P S' S T EMS T R U K T U R DAN K 0 N S T R U K S , 

1.	 Sub Struktur 

Seeara umum bangunan yang diletakkan pada area tergenang air 

menggunakan pondasi sumuran menglngat struktur tanah kawasan yang 

cenderung bergambut sehingga untuk meneapai tanah keras membutuhkan 

kedalaman lebih dari 4 meter. Sedangkan bangunan lain yang berada pada 

area kering atau area yang tidak tergenang air cukup menggunakan pondasi 

batu kali dan pondasi plat kaki untuk bangunan dua lantai. 

2.	 Struktur Atas 

Struktur kolom dan dinding seeara umum akan menggunakan sistem struktur 

beton bertulang. Untuk bangunan-bangunan tertentu, seperti bangunan 

gazebo dapat dengan menggunakan struktur kayu. Struktur lantai seeara 

umum menggunakan struktur lantai beton dengan finishing keramik maupun 

lantai parket, khususnya pada bangunan-bangunan fasilitas olah raga, 

sedangkan bangunan-bangunan rekreatif akan lebih banyak menggunakan 

struktur kayu. 

3.	 Struktur Atap 

Jenis atap yang digunakan adalah jenis atap bumbung lontik dan atap 

!imasan biasa, sehingga struktur yang digunakan adalah struktur kayu. Atap 

sirap dipilih sebagai jenis penutup atap agar lebih ringan digunakan pada 

struktur kayu meslipun pada bentang yang lebar. 
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V.5 K 0 N S E PSI S T EMU TIL I T A S 

1.	 Sistem Air Bersih dan Sanitasi 

Sistem air bersih dilayani dengan menggunakan tanki air dengan kapasitas 

kecil di setiap bangunan. Air diperoleh dari PDAM Pontianak dengan sumber 

baku berasal dari Sungai Kapuas Kecil dan dimasukkan kedalam site melalui 

media saluran pipa, menerus hingga ke area tergenang air sungai, pipa 

diletakkan pada bagian bawah jalan gertak. Sistem yang digunakan adalah 

downfeed, yaitu air bersih dari PDAM dipompa ke dalam tanki air yang 

diletakkan di atas bangunan untuk kemudian digunakan. 

Sedangkan untuk menanggulangi sistem pendistribusian air dari Iingkungan 

sungai ke lingkungan tapak dilakukan dengan menggunakan bak-bak 

penampung yang telah dilengkapi dengan filterisasL Prinsipnya air dari 

lingkungan sungai dipompa ke dalam bak penampungan kemudian 

mengalami proses penjernihan untuk kemudian di alirkan ke dalam 

lingkungan tapak. 

Sementara sistem sanitasi menggunakan cara yang sangat konvensional 

yaitu menggunakan septik tank di setiap bangunan. Dikarenakan kondisi 

tapak yang tergenang air, maka separuh bagian septiktank dibenamkan di 

dalam tanah sementara sisanya berada di bawah permukaan air, hal ini 

untuk mencegah bak septiktank mengalami perbedaan tekanan udara. 

Menggunakan lapisan dinding trasram dengan ketebalan lebih dari satu 

bata, dan diletakkan tepat dibawah area lavatory. 

2.	 Sistem Penyediaan Energi Listrik dan Komunikasi 

Kawasan .Jembatan Kapuas " dilayani oleh PLTD SeLRaya dengan 

pendistnbuan melalui jaringan kabel antar bangunan, demikian pula dengan 

sistem telekomunikasi yang dilayani oleh PT.Telkom 

3.	 Sistem Drainasi 

Air hujan yang berasal dari hulu dihambat agar sebagian dapat terinfiltrasi 

sebagai air tanah dan sebagian lagi dialirkan ke badan air penenma berupa 

saluran parit yang berada di selatan site. Arah pengaliran dalam saluran 

mengikuti garis ketinggian, yaitu dan arah timur site berupa daratan ke barat 

site berupa aliran sungai. 
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KONOISI KOTA
 

PONTIANAK
 

I
 
eKota Pontianak merupakan gerbang
 
segala aktivitas di Kalimantan Barat
 
eMemiliki hubungan strategis dengan
 

negara tetangga
 
eOilalui oleh 2 sungai besar, karenanya
 

sangat bertipikal kota air
 

~.~:===•..• _-~===~=~~=I--.~-===---~.=== ....===
 
Oibutuhkan pusat-pusat kegiatan yang 

dapat menarik wisatawan sehingga 
dapat memperkuat hubungan strategis 

kota Pontianak dengan negara 
tetangga, khususnya dengan negara 

KONDISI KAWASAN
 
TEPIAN SUNGAI
 

I
 
eSungai sebagai sarana utama
 

transportasi perekonomian masyarakat,
 
sehingga kawsan tepian sungai
 
menjadi area yang sangat padat
 

eCukup sering diadakan event budaya
 
olahraga air
 

eKota Pontianak masih sangat sedikit
 
memanfaatkan kawasan tepi sungai
 

sebagai area-area terbuka publik
 

:===-.==.~=--~-= •••••. -.~=.~ .. ==.,

• Oibutuhkan sarana olahraga air untuk 

mempermudah penyelengaraan event 
budaya sekaligus membuka kawasan 
tepian sungai menjadi area terbuka 

pubfik. 
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KONOISI KEPARIWISATAAN.
 
SUNGAI
 

I 
eObjek wisata di Pontianak telah cukup
 
mengandalkan keunikan spatial sungai,
 

khususnya Sungai Kapuas
 
eAdanya kebutuhan yang tinggi dari
 

masyarakat kota akan fasilitas-fasilitas
 
rekreasi dengan tingkat pelayanan kota
 

yanglayak
 

I 
i 

----_..-•• ~=-- ..•_--_....-I-==.. -.-.-
Oibutuhkan sarana rekreasi yang 

mengandalkan potensi tepian Sungai 
Kapuas lengkap dengan kandungan 

budaya lokalnya. 

i 
r 

~. Qibutuhk n sarana sebagai tempat untuk meJakukan kegiatan . 
" . ·berolahrag sekafigus berekreasi dengan memanfaatkan potensi r· 

$ung~hKap astanpa meninggalkankeunikan budaya di sepanjang 

I. 
'i.Qt.AHRAGA DAN RE~ii 

. tepian Sungai Kapuas. 
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'.~OLAHRAGA DAN REK· 
,;.-~;.; 

... --'1- -.-.-- -.-- --.-­

F~_!il~~~_~_s>_!~~~~~~E.___ .__ !~~il~t~~_~e~!~~~L~i~ 

---_.~~ .. - _.... .._­ ......• ~~.. __ . 
Berolahra a. 
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----.. ------------.-.------------- Masalah Umum 

'. Berekreasi ! 
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Pemanfaatan karakter 
k' 'S' 

--~- ....•.... .. . . '. permu Iman teplan ungal 
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perancangan 

~~~=~~~--, ._~--- . 
. Masalah Khusus 

Skala Mikro 
Penampilan Bangunan 

Skala Mezzo 
Tipologi Bangunan 

·MeraJ'1c.Jlgta~ ..p~kYtingpTka•. terhCldap.ling~ungantepian 
.Sung ·.'J<CJptias de)nganPerkampunganBetingsebagai 

'.' .i -·.·.•...·· ..·.·...pre~e~errper~tlcangann ya ..•. ...•.......• 
·M~l'a ·.• ~~:_~~~~al!:J'It~$l~~·cJ~ngary·tipOlq9it)ang.unan 

:p~r~.· ..•..•J.'l.l.fl9l:lirl3eti~.g;t$~p~!J~i •• pr~~f!denPer~ryc~ngant1ya
....•.... -···~~r~ .~~-P!n~1Jt~if~nbanlJunand~~g~rlvisualkhaS' 

pef'kEi·.. 'punganiSettngsebagaipresedenperanqangannya 
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I PERMASALAHAN
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Site berada di sepanjang tepian sungai ~ puas dengan 
topografi tanah yang cenderung rendah. Sehingga site 
memiliki kecenderungan mengalami fluktuasi asang surut air 
sungai yang mencolok. 
Keadaan demikian mengakibatkan hampir se agian wilayah 
site selalu tergenang oleh air sungai ketika ai sungai dalam .,.
keadaan pasang. Ketika air sungai surut site enjadi daerah 
yang di penuhi oleh lump r sungai. 

Kondisi ini, di pecahkan dengan membagi site menjadl tiga 
area site yakni : 

- area sungai, nantinya diperuntukkan I sebagai area
 
dermaga dan jaringan promenade
 
area basah atau area tergenang ai diperuntukkan
 
sebaga! area - area fasilltas olah raga an rekreasi air.
 
Area ini dibatasl dengan break wat r atau tanggul
 
sebagai pencegah terhadap per rakan air dari
 
Iingkungan tapak, khususnya ketika airsang surut.
 
area kering, diperuntuk!<an sebaga; are - area terbuka
 
publik berupa open space, plaza, ta an dan area
 
parkir.
 

Break water selain berfungsi sebagai pencega terjadinya erosi 
sbg .prolTwnade 
Break If.ate!' 

dan obrasi Iingkungan tapak, juga dopa dimanfaatkan 
sebagai jaringan pergerakan kawasan s perti Jarlngan 

Air pasangpro men d e 
Airsurut 

III _ 
Area sungai Area tergenang f-'-rea kering 
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Memiliki duo zona tapal<, yaitu : 
_ Zona PUBLlK, berada di sepanjang tepia~ sungai 
_ Zona PRIVATE, berada di wilayah tengah ~awasan 

Terdiri atas unit-unit bangunan yang berdiri iendiri. Tersusun 
secara cluster namun mengelompok secara Iinier terhadap 
jalur pergerakan kawasan (ka al/gertak) 

Tiga bangunan utama diantaranya :bangun n fasilitas olah 
raga, fasilitas klub olah raga, da pengelola 
Berada pada sumbu imajiner kawasan, dan iletakkan sesuai 
dengan tingkat kehierarkian bangunan enurut tingkat 
kepentingan aktivitas kegiatan di dalamnya, 

Bangunan fas olah raga - hierarki tinggi 
Bangunan pengelola - hierarki lebih rencah dari 
bangunan fas,OR 
Bangunan penunjang dan klub -hierarkl terendah 

Memilikl duo bentuk orientasi massa tfchadap tapak 
Orientasi langsung - ke arah sungai Kap s 
Orlenatsi tidak langsung - ke arah kanal / aringan gertak 

Site dapat di capai melalui : 
Jolon darat - entrance utama untuk lengunjung dan 
entrance galangan kapal untuk empermudah 
pencapaian ke area service 
Jolon sungai -entrance dermaga 

Bangunan pengelola 

Bangunan pklub OR 

Bangunan olah raga 

Bangunan penunjang 

J Bangunan service 
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Bentuk dasar adalah segi empat 
Dengan varlasi penambahan dan 
pengurangan dari 
Bentuk-bentuk dasar, terutama bentuk segl 
empat dan lingkaran, 

Terdiri atas tiga area ruang : 
Ruang anjung - area pUblik, mlsal 

lobby 
Ruang ibu - area private,mlsal ruang­

ruang penunjang 
Ruang perempuan - area servis 

Memlliki pola konfigurasi terpusat ruang ­
, 

ruang tersusun secara cluster namun memusat 
pada satu jenls kegiatan utama 

Memiliki tingkat kehierarkian ruang berupa 
Hierarki terbuka - tertutup 

~ONSEP TATA RUANG DALAM
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Komposisl Tampak, terdirl atas : 
Komposisi vertikat yaitu kakl bangunc~. oadan bangunan 
dan kepala bangunan 
Komposisi horizontal, terdiri atas bang4nan Ibu. bangunan 
transisl, dan bangunan penunjang 

Facade bangunan akan dlpengaruhl oleh be itukan atop melayu, 
karena atop dinllai memegang peranan y ng sangat penting Hierarki tinggi --.. Hierarki rendah 
dalam menclptakan karakter kampung elayu yang khas 
Bentukan atop dlpengaruhi oleh akulturasl budayc, sehingga 
bentuk yang di ambll bukan lagi Jenls ap limos original. 
Duo Jenls atop yang d gunakan 

Atop bumbung lontl~ pada semua ban unan utama 
Atop Iimasan, pada bangunan penunj ng 

Hierarki tinggi ---+ Hierarki rendah 
, 
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